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ABSTRAK 

 

Bahan ajar dapat didesain sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

agar peserta didik senantiasa tertarik untuk mempelajarinya.  Salah 

satu metode yang diduga mampu membuat suasana pembelajaran 

yang menarik, memotivasi peserta didik dan menyenangkan ketika 

peserta didik mempelajari materi adalah mind mapping. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Mind Mapping 

pada materi Benda dan Sifatnya di SD/MI, dan mengetahui tingkat 

kepraktisan serta kelayakan bahan ajar yang digunakan.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model 4D yaitu Model ini terdiri dari empat tahap 

pengembangan, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate 

terbatas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2023 di MIN 9 

Bandar Lampung dan SDN 2 Harapan Jaya dengan sampel penelitian 

peserta didik kelas V. Berdasarkan hasil yang diperoleh Validator Ahli 

Media 1 dengan presentase kelayakan 98%, Validator Ahli Media 2 

dengan presentase kelayakan 92%, hasil Validator Ahli Materi 1 

dengan presentase kelayakan 81%, Validator Ahli Materi 2 dengan 

presentase kelayakan 87%, dan hasil Validator Ahli Bahasa 1 dengan 

presentase kelayakan 80%, Validator Ahli Bahasa 2 dengan presentase 

kelayakan 82% Hasil penilaian validator bahwa pengembangan bahan 

ajar berbasis mind mapping ”Sangat Layak” digunakan. 

 Hasil penilaian Pendidik  I di SDN 2 Harapan Jaya sebesar 89%, 

penilaian Pendidik 2 di MIN 9 Bandar Lampung sebesar 91%, dengan 

kategori ”Sangat Layak” digunakan. Hasil uji coba skala kecil 

memperoleh presentase 93%. Hasil ujicoba skala besar memperoleh 

presentase 90%. dengan kategori ”Sangat Layak” digunakan. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahan ajar dengan materi benda 

dan sifatnya dengan berbasis mind mapping mendapatkan  kevalidan  

dari  ahli  media, ahli materi dan ahli bahasa dapat dinyatakan sangat 

layak dan praktis dimana respon  peserta  didik  terhadap  bahan  ajar 

memberikan respon setuju dan sangat setuju. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar, Mind Mapping, 

Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Teaching materials can be designed according to students' needs 

so that students are always interested in learning them. One method 

that is thought to be able to create an interesting learning atmosphere, 

motivate students and be fun when students study the material is mind 

mapping. This research aims to develop Mind Mapping-based 

teaching materials on Objects and Their Properties in SD/MI, and 

determine the level of practicality and suitability of the teaching 

materials used.  

This research uses the Research and Development (R&D) method 

with a 4D model, namely this model consists of four development 

stages, namely Define, Design, Develop, and limited Disseminate. 

This research was carried out in June 2023 at MIN 9 Bandar 

Lampung and SDN 2 Harapan Jaya with a research sample of class V 

students. Based on the results obtained by Media Expert Validator 1 

with a feasibility percentage of 98%, Media Expert Validator 2 with a 

feasibility percentage of 92%, the results Material Expert Validator 1 

with a feasibility percentage of 81%, Material Expert Validator 2 with 

a feasibility percentage of 87%, and the results of Language Expert 

Validator 1 with a feasibility percentage of 80%, Language Expert 

Validator 2 with a feasibility percentage of 82%. The results of the 

validator's assessment show that the development of teaching 

materials is mind-based "Very Feasible" mapping is used. 

 The results of Teacher I's assessment at SDN 2 Harapan Jaya 

were 89%, Teacher 2's assessment at MIN 9 Bandar Lampung was 

91%, with the "Very good" category used. The results of small scale 

trials obtained a percentage of 93%. The results of large-scale trials 

obtained a percentage of 90%. with the category "Very good" is used. 

The conclusion of this research is that teaching materials with 

material objects and their properties based on mind mapping obtain 

validity from media experts, material experts and language experts 

and can be declared very feasible and practical where students' 

responses to teaching materials give agree and strongly agree 

responses. 

Keywords: Development, Teaching Materials, Mind Mapping, 

Elementary School 
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MOTTO 

                     

        

 “Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 

sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit 

air yang sangat suci” 

(QS. Al-Furqan: 48) 

                     

“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasannya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya)”
1
  

(QS. An-Najm: 39-40) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2015), 528. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya menghindari kesalah pahaman dalam 

memahami maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu ditegaskan 

istilah – istilah yang terdapat dalam judul. Judul skripsi ini adalah 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Mapping Materi 

Benda dan Sifatnya di Kelas V SD/MI”. Berikut istilah yang ada 

dengan judul skripsi ini yakni : 

 

1. Pengembangan 

Pengembangan yakni cara ilmiah dalam meneliti, 

mendesain, memproduksi juga menguji validitas produk 

yang sudah dihasilkan.
1
 Diterangkan Winarno, 

pengembangan termasuk penelitian berbentuk 

mengembangkan produk tertentu sejalan pada keperluan 

masyarakat kini. Berdasar gagasan yang dijelaskan oleh 

Adimiharja dan Hikmat dalam Sugiarto A.N, bahwasanya 

pengembangan mencakup aktivitas mengaktifkan sumber, 

meluaskan kesempatan, mengakui keberhasilan, juga 

mengintegrasikan kemajuan.
2
 

 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar secara umum merupakan sesuatu yang memuat 

informasi dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh 

penggunanya. Bahan ajar merupakan salah satu kompenen 

penting dalam aktivitas pembelajaran.
3
 Hakikat bahan ajar 

adalah isi kurikulum itu sendiri dan isi kurikulum senantiasa 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 396. 
2
Nindy Feriyanti, Sholeh Hidayat, and Luluk Asmawati, „Pengembangan E-

Modul Matematika Untuk Siswa SD (The Development of E-Modul Mathematics For 

Primary Students)‟, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran, (2019), 1–12. 
3
Benny Agus Pribadi, Dewi A. Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar, 

(Banten: Universitas Terbuka, 2019), 1 



2 

mengacu ke usaha pencapaian tujuan kurikulum dan tujuan 

instruksional bidang studi. 

 

3. Mind mapping  

Mind map adalah alternative pemikiran keseluruhan otak 

terhadap pemikiran linear. Mind Map menggapai ke segala 

arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. 

Mind Mapping merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran mind mapping 

mengajak peserta didik bekerja sama dalam mencatat 

kembali dalam bentuk mind mapping yang penuh 

kreativitas sehingga menarik dan bermakna bagi peserta 

didik.
4
 

 

4. Benda Dan Sifatnya 

Istilah Benda dan Sifatnya pada judul penelitian ini 

merupakan salah satu pokok bahasan materi pelajaran IPA 

kelas V. Ruang lingkup pokok bahasan tersebut adalah 

pengertian, sifat-sifat dan contoh-contoh benda padat, cair 

dan gas. 

 

B. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan setiap 

orang sehingga dalam pendidikan memerlukan dasar nilai-nilai 

ideal yang dapat menjadi sumber kebenaran dan kekuatan yang 

dapat mengantarkan pada apa yang dicita-citakan.
5
 Sama halnya 

dengan isi yang terdapat di dalam AlQur‟an bahwasanya 

pendidikan itu hal yang sangat penting dan merupakan suatu 

kewajiban bagi umat manusia. Bahkan ALLAH SWT 

meninggikan derajat manusia jika ia mencari ilmu. Sesuai dengan 

dalil Al-Quran Al-Mujaadilah, ayat 11 

                                                           
4
Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2020), 1. 
5
Mohammad Syaifudin, „Implementasi Pembelajaran Tematik Di Kelas 2 

SD Negeri Demangan Yogyakarta‟, Jurnal Tadris Kependidikan dan Ilmu Tarbiyah, 

2.2 (2018), 139. 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu:"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang orang yang beriman di 

antaramu dan orang orang yang diberi ilmu 

 

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai 

hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan kepada siswa pendidikan dasar. Salah satu tujuannya 

pembelajaran IPA adalah mempelajari pendidikan karakter siswa 

dasar, materi IPA hingga pendidikan dasar, dan bagaimana 

merencanakan pembelajaran dalam pembelajaran IPA di 

pendidikan dasar dan mampu menerapkannya model 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
6
 Dengan demikian, IPA 

memiliki peran yang sangat penting. Ruang lingkup bahan kajian 

mata pelajaran IPA di SD/MI berdasarkan keputusan 

Kemendikbud meliputi aspek- aspek yaitu Tumbuhan dan hewan, 

sifat dan wujud benda-benda sekitar, alam semesta dan 

kenampakannya, bentuk luar tubuh hewan dan manusia, Daur 

hidup makhluk hidup, perkembangan tanaman, wujud benda, 

gaya dan gerak, bentuk dan sumber energi dan energi alternatif, 

                                                           
6J B Kelana and others, „Science Learning of Primary Teachers‟ Students; 

an Analysis Study in COVID-19 Era‟, in Journal of Physics: Conference Series (IOP 

Publishing, 2021), MDCCCXLII, 12014. 
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rupa bumi dan perubahannya. Berdasarkan ruang lingkup mata 

pelajaran IPA, peserta didik diharapkan mampu menguasai 

seluruh aspek seperti yang telah dijelaskan di atas. Namun pada 

kenyataannya, tuntutan tujuan pendidikan IPA yang diamanatkan 

oleh Permendiknas masih belum sesuai dengan yang diharapkan 

karena masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan 

kualitas pembelajaran yang masih rendah. Hal tersebut terbukti 

dengan rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran.
7
 

Kompetensi mengembangkan bahan ajar idealnya telah 

dikuasai pendidik secara baik, namun pada kenyataannya masih 

banyak pendidik yang belum menguasainya, sehingga dalam 

melakukan proses pembelajaran masih banyak yang bersifat 

konvensional. Dampak dari pembelajaran konvensional ini antara 

lain aktivitas pendidik lebih dominan dan sebaliknya peserta 

didik kurang aktif karena lebih cenderung menjadi pendengar. 

Disamping itu pembelajaran yang dilakukannya juga kurang 

menarik karena pembelajaran kurang variatif. Melalui tulisan 

singkat ini akan dipaparkan tentang bagaimana mengembangkan 

bahan ajar dan pemanfaatannya dalam proses pembelajaran.
8
 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 

menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya. Mengembangkan bahan ajar adalah salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. 

Kemampuan ini dibutuhkan para pendidik untuk menyediakan 

berbagai bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik dalam rangka 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Bahan ajar dalam 

peranannya sebagai pemberi informasi sangat dibutuhkan oleh 

                                                           
7Silpia Susanti and Siti Ruqoyyah, „Kemampuan Pemahaman Konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam Siswa Sd Kelas v Kota Bandung Melalui Model Pembelajaran 

Mind Mapping Pada Materi Siklus Air‟, COLLASE (Creative of Learning Students 

Elementary Education), 4.5 (2021), 821–28. 
8Ina Magdalena, Tini Sundari, and others, „Analisis Bahan Ajar‟, Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2.2 (2020), 311–26. 
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pendidik maupun peserta didik. Pendidik harus mampu mengolah 

serta menelaah setiap informasi di dalamnya agar dapat diserap 

secara tepat. Menurut Putri sebagian besar pendidik dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan materi belajar yang berasal 

dari buku cetak yang tersedia dan metode yang konvensional, 

sehingga belum ada inovasi dalam pembelajaran yang 

berlangsung. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

menemukan konsep materi itu sendiri. Salah satu upaya yang 

akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan ini adalah 

dengan melakukan penyediaan dan penggunaan bahan ajar yang 

memberi kesempatan peserta didik untuk aktif membangun 

pemahamannya sendiri. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu 

bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah 

intruksional karena akan digunakan oleh pendidik untuk 

membantu dan menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang sederhana 

dan mudah diperoleh. Keberadaan bahan ajar sebagai bahan 

dalam pembelajaran mampu menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Bahan ajar dapat didesain 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar peserta didik 

senantiasa tertarik untuk mempelajarinya. Salah satu metode 

yang diduga mampu membuat suasana pembelajaran yang 

menarik, memotivasi peserta didik dan menyenangkan ketika 

peserta didik mempelajari materi adalah mind mapping. Metode 

Mind Mapping dimulai dengan suatu konsep atau tema tunggal 

yang memiliki banyak pemikiran yang menjadi umpan kepada 

peserta didik untuk berpikir dan menghasilkan banyak gagasan 

mengenai suatu konsep atau tema tunggal tersebut. Mind 

mapping membuat sebuah topik yang panjang rumit menjadi 

sebuah pola singkat, menarik dan gampang untuk dipahami. Mind 

map dapat dibuat dengan membaca materi pelajaran yang akan 

dibuat media mind map, tahap ini bertujuan untuk memahami 

struktur materi pelajaran, sekaligus mencari ide atau gagasan 

utamanya, menuliskan judul ditengah kertas dengan tujuan agar 

kita lebih leluasa, berani dan lebih kreatif untuk membuat 

pancaran pikiran dari materi pokok, menuliskan cabang-cabang 
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utamanya dan mewarnai cabang warna yang berbeda mencari 

kata-kata kunci dan menuliskan kata – kata pada tiap cabang 

untuk mengembangkan mind map dan menambah gambar pada 

kata kunci untuk memperkuat daya ingat.
9
  

Pengembangan bahan ajar berbasis Mind Mapping dalam 

pembelajaran belum menjadi alternative untuk membantu peserta 

didik dalam menguasai materi, menemukan pembelajaran yang 

lebih bermakna.
10

 Bahan ajar berbasis Mind Mapping disebut 

cara efektif, menarik dan memudahkan peserta didik untuk 

mengingat materi. Penelitian yang mendukung dengan 

permasalahan di atas yaitu survei yang dilakukan oleh: Farida 

Nurilatifa, Desi Wulandari yang berjudul Pengembangan Bahan 

Ajar IPA Berbasis Mind Mapping Materi Perubahan Wujud 

Benda Dan Sifatnya Kelas V A SD KarangAnyar 01 Semarang. 

Hasilnya yaitu bahan ajar IPA berbasis mind mapping untuk 

peserta didik kelas V telah memenuhi kriteria sangat layak 

digunakan pada pembelajaran di kelas dan terbukti efektif 

meningatkan hasil belajar peserta didik.
11

 Selain itu, ada juga 

penelitian yang dilakukan oleh Ainul Yakin yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Geografi Berbasis Mind Mapping 

pada Materi Dinamika Hidrosfer Untuk Kelas X di SMA Negeri 

1 Sugihwaras Bojonegoro. Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan bahan ajar berbasis mind mapping sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran dan peserta didik 

lebih aktif berdiskusi saat mengunakan mind mapping.
12

 

                                                           
9
Nurul Huda Panggabean, Amir Danis, and Nadriyah, „Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Mind Mapping Pada Pembelajaran Ipa Tema Lingkungan 

Sahabat Kita‟, Jurnal Tunas Bangsa, 7.2 (2020), 204-207. 
10

Baharudin Baharudin and others, „Implementasi Model Media Crossword 

Puzzle Bergambar Alternatif Media Pembelajaran Selama Pandemi Covid-19 Di 

Madrasah Ibtidaiyah‟, Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, 7.2 (2022), 1–20. 
11

Farida Nurilatifa, „Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Mind 

Mapping Materi Perubahan Wujud Benda Dan Sifatnya‟, Joyful Learning Journal, 7.4 

(2018), 18–24. 
12

Ainul Yakin, „Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Mapping Pada 

Materi Dinamika Hidrosfer Di Kelas X SMA Negeri 1 Sugihwaras Bojonegoro‟, 

Swara Bhumi, 3. 
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Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh Muhamad Faizul 

Fuad, Esa Nur Wahyuni, M. Zubad Nurul Yaqin yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Map Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Pada 

Siswa Kelas Vi Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah Pakis Malang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mind map mampu membuat 

cara berfikir siswa lebih terstruktur.
13

 

Selain alasan diatas, penggunaan bahan ajar berbasis mind 

mapping ini sesuai dengan karakteristik peserta didik, yaitu salah 

satunya dengan menggunakan warna yang cerah dan berisi 

gambar, simbol sebagai daya tarik visual. Penggunaan mind 

mapping yang menonjolkan kegrafikan serta penggunaan warna 

yang cerah, diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk 

membaca serta mempelajari apa yang terdapat dalam buku 

tersebut. Selain itu, penggunaan mind mapping dapat membantu 

peserta didik dalam menghubungkan sebuah konsep tunggal 

dengan konsep – konsep lainnya pada kategori yang sama, 

sehingga akan mempermudah peserta didik dalam mengingat 

maupun memahami mengenai konsep yang sedang dipelajari. 

Penggunaan buku ajar dengan model pembelajan mind mapping 

akan memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

dipelajari. Peserta didik akan mengetahui inti masalah, kemudian 

membuat peta pikirannya masing – masing sesuai dengan 

kreativitas peserta didik. Selain itu, penggunaan buku ajar 

tentunya akan melibatkan sesuatu yang akrab dengan peserta 

didik. Implementasi buku ajar sebagai media pembelajaran akan 

sangat membantu untuk memudahkan guru menyalurkan 

informasi mengenai materi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti yang 

telah dilaksanakan peneliti dengan wali kelas V yang mengampu 

mata pelajaran IPA di MIN 9 Bandar Lampung dan SDN 2 

                                                           
13

Muhamad Faizul Fuad, Esa Nur Wahyuni, and M Zubad Nurul Yaqin, 

„Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Map Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas Vi Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah Pakis 

Malang‟, Journal of Islamic Education, 9.2 (2023), 87–110. 
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Harapan Jaya Bandar Lampung. Menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi 

dalam pembelajaran IPA. Ingatan mereka tidak bisa bertahan 

lama karena ketika proses pembelajaran peserta didik hanya 

mengandalkan penjelasan dari guru dengan pencatatan yang 

tradisional. Pada teori Gagne, menyarankan agar informasi yang 

ada dalam memori kita harus terorganisir dengan baik, diatur 

dengan rapi dan dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu 

agar informasi tersebut tidak mudah hilang bahkan terus 

tersimpan dalam memori jangka panjang. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi dengan penggunaan mapping yang memang ditulis 

dengan struktur yang terorganisasi, berkelompok. Berdasarkan 

teori tesebut, bahwa belajar menggunakan teknik mapping akan 

membuat informasi yang diterima bisa bisa bertahan lama. 

Permasalahan yang lainnya yaitu sumber belajar yang digunakan 

kurang bervariasi hanya memanfaatkan gambar yang ada, model 

pembelajaran yang sering digunakan guru yaitu model diskusi. 

Untuk itu, perlu dilakukannya pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik yaitu dengan beranggapan bahwa 

pendidik disini bukan satu – satunya sumber belajar melainkan 

peserta didik belajar berbasis beraneka sumber belajar. Selain itu, 

buku yang digunakan peserta didik hanya buku peserta didik dari 

pemerintah saja, sehingga sumber informasi peserta didik masih 

terbatas. Padahal dalam pembelajaran 2013 menuntut adanya 

pemanfaatan berbagai media, sumber, dan bahan ajar yang 

bervariasi untuk mendukung proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa: pertama: 

bahan ajar yaitu buku yang digunakan pada saat pembelajaran 

belum mampu menarik perhatian peserta didik karena buku ajar 

yang digunakan masih sulit untuk dipahami dengan baik oleh 

peserta didik, terlihat saat pembelajaran berlangsung hanya ada 

beberapa peserta didik saja memperhatikan buku ajar yang 

digunakan, Kedua buku yang digunakan masih bersifat naratif 

dalam menjelaskan isi materi terkesan monoton tidak menarik 

peserta didik untuk membacanya, Ketiga ingatan peserta didik 

tidak bisa bertahan lama karena ketika proses pembelajaran 
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peserta didik hanya mengandalkan penjelasan dari guru dengan 

pencatatan yang tradisional, Keempat buku ajar yang diberikan 

kurang menimbulkan motivasi peserta didik untuk aktif sehingga 

sebagian besar kemungkinan peserta didik tidak suka membaca, 

menulis catatan atau mengulang pelajaran, Kelima buku yang 

dipakai isi terbatas tidak mencakup luas materi dan belum 

terdapat gambar – gambar maupun mind mapping. Keenam 

penggunaan media yang digunakan guru kurang bervariasi, guru 

cenderung menggunakan media papan tulis dan benda – benda 

dalam kelas sebagai media untuk menyampaikan pembelajaran. 

Berdasarkan pada uraian diatas perlu dikembangkan bahan 

ajar IPA yang dapat memenuhi kebutuhan belajar dan 

karakteristik peserta didik. Karakteristik bahan ajar tersebut 

adalah menyajikan materi dengan berbagai format sehingga dapat 

membantu semua peserta didik baik klaster rendah, sedang, atau 

tinggi, bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan tidak 

menimbulkan miskonsepsi, dan melatih keterampilan berpikir 

peserta didik sehingga materi dapat dipahami dengan baik bukan 

dihafal untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.. Dari 

paparan dan kondisi yang ditemukan dilapangan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait “Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Mind Mapping Materi Benda dan Sifatnya di Kelas V 

SD/MI”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan menyesuaikan 

tingkat kesulitan peneliti. Agar peneliti terfokus maka 

pembatasan masalah peneliti ini dibatasi pada “Pengembangan 

Buku Ajar Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatan 

Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik Pada Materi Benda dan 

Sifatnya Kelas V di MIN 9 Bandar Lampung dan SD 2 Harapan 

Jaya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan maka 

ada beberapa masalah. Peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

berikut yaitu :  
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1. Bahan Ajar yang saat ini digunakan belum mampu menarik 

perhatian peserta didik  

2. Penyajian materi pada bahan ajar masih monoton dan bersifat 

narasi dengan begitu peserta didik kurang optimal dalam 

memahami materi. 

3. Penyajian materi pada bahan ajar sangat sedikit, tidak ada 

gambar maupun Mind Mapping (peta konsep) 

 

D.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah diatas yang telah dikemukakan 

maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis mind mapping di Kelas V SD/MI ? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis mind mapping di 

Kelas V SD/MI ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan bahan 

ajar berbasis mind mapping Kelas V SD/MI ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk megetahui proses pembelajaran menggunakan bahan 

ajar berbasis mind mapping di Kelas V SD/MI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis mind 

mapping di Kelas V SD/MI. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan 

bahan ajar berbasis mind mapping Kelas V SD/MI. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoris dan praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoris  

Secara teoris dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan dan penambah wawasan dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis mind mapping pada materi 

benda dan sifatnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik 

1) Sebagai referensi untuk memudahkan pendidik dalam 

penyampaian materi pembelajaran saat proses 

pembelajaran 

2) Membantu pendidik untuk kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis mind mapping  

b. Bagi peserta didik 

1) Peseta didik mudah memahami materi pembelajaran 

dalam pembelajaran IPA materi Benda dan Sifatnya 

dengan bantuan bahan ajar yang berbasis mind 

mapping  

c. Bagi peneliti 

1) Memberikan wawasan untuk meningkatkan hasil 

belajar pengembangan bahan ajar yang berbasis mind 

mapping 

2) Memberikan pengalaman langsung akan 

pengembangan bahan ajar berbasis mind mapping  

3) Untuk bekal peneliti kelak saat menjadi pendidik 

supaya memakai beragam bahan ajar terkhusus 

berbasis mind mapping. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk melengkapi kajian teori diatas, berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. Peneliti mengambil referensi 

oleh: 

1. Penelitian Nurul Huda Panggabean, Amir Danis, dan 

Nadriyah yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Mind Mapping pada Pembelajaran IPA Tema Lingkungan 

Sahabat Kita‟. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahan ajar 

IPA dengan Tema lingkungan sahabat kita berbasis mind 

mapping mendapatkan kevalidan dari ahli produk dan ahli 

bahan ajar serta dapat dinyatakan sangat layak, praktis dan 

efektif dimana peserta didik juga mengalami ketuntasan dalam 
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pembelajaran, selain itu respon peserta didik terhadap bahan 

ajar memberikan respon setuju dan sangat setuju.
14

 

 

2. Penelitian dari Mariana Masita, Desi Wulandari yang berjudul 

“Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping Pada 

Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perolehan skor ratarata kevalidan buku saku berbasis mind 

mapping dari ketiga validator adalah 88% dengan kategori 

sangat valid. Uji t diperoleh thitung 20,4771 dan lebih dari 

ttabel yaitu 2,0930, artinya hasil belajar peserta didik sesudah 

pembelajaran berbeda dan lebih baik dari sebelum 

pembelajaran menggunakan buku saku berbasis mind 

mapping dan didukung dengan uji-gain pretest dan posttest 

sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Hasil prosentase klasikal 

angket tanggapan pendidik dan peserta didik menunjukkan 

kategori sangat positif sehingga buku saku berbasis mind 

mapping praktis digunakan.
15

  

3. Penelitian Ayu Rizki Fadilah, Sumilah yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Mind Mapping 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan ajar IPS berbasis mind mapping 

sangat layak digunakan berdasarkan penilaian ahli produk 

dengan persentase 98%, ahli materi 93% dan ahli bahasa 93%. 

Bahan ajar IPS berbasis mind mapping terbukti efektif 

dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata melalui uji t 

sebesar 13,271 dan peningkatan rata-rata melalui uji n-gain 

sebesar 0,47. Simpulan penelitian ini adalah bahan ajar IPS 

berbasis mind mapping layak dan efektif untuk meningkatkan 

                                                           
14

Nurul Huda Panggabean, Amir Danis, and Nadriyah, „Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Mind Mapping Pada Pembelajaran Ipa Tema Lingkungan 

Sahabat Kita‟, Jurnal Tunas Bangsa, 7.2 (2020), 204–18. 
15

Mariana Masita and others, „Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping Pada Pembelajaran Ipa‟, Jurnal Kreatif : Jurnal Kependidikan Dasar, 9.1 

(2018), 75. 
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hasil belajar IPS peserta didik kelas IV materi Keragaman di 

Indonesia.
16

 

 

4. Penelitian Maria Febria Orkha, Diah Putri Anggun, dan Indah 

Wigati yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Mind Mapping Pada Meteri Sistem Peredaran Darah 

SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas 

dan praktikalitas modul pembelajaran berbasis mind mapping 

pada materi sistem peredaran darah SMA di SMA Nurul 

Qomar Palembang. Berdasarkan validasi dari beberapa parah 

ahli yang didapat yaitu ahli materi 94,37%,ahli media 90,62%, 

ahli bahasa 90,62%, dan ahli perangkat pembelajaran 83,33%, 

respon guru biologi 75,59%, respon peserta didik 88,21% 

maka modul pembelajaran berbasis mind mapping pada 

materi sistem peredaran darah SMA mendapat kriteria 

“Sangat Layak” sehingga sangat baik digunakan dalam proses 

pembelajaran.
17

 

 

5. Penelitian Hestiningrum Sukoco Putri, Widiarini, dan Siti 

Rofi‟ah yang berjudul “Pengembangan Media Buku Saku 

Berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat Dan 

Pemahaman Belajar PPKn Peserta didik Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media buku 

saku berbasis mind mapping sebagai peningkatan minat dan 

pemahaman belajar peserta didik kelas IIE di SDI Ma‟arif 

Tawangsari Garum. Penelitian ini menggunakan 5 tahapan 

model ADDIE. Pada peningkatan pemahaman belajar kelas 

IIE berkategori mengalami peningkatan tinggi dengan skor N-

Gain keseluruhan yaitu 0,82. Jadi pengembangan media buku 

                                                           
16

Ayu Rizki Fadilah, „Pengembangan Bahan Ajar Ips Berbasis Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips‟, Joyful Learning Journal, 8.1 

(2019), 45–50. 
17

Maria Febria Orkha, Diah Putri Anggun, and Indah Wigati, 

„Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Mind Mapping Pada Materi Sistem 

Peredaran Darah SMA‟, Bioilmi: Jurnal Pendidikan, 6.2 (2020), 77. 
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saku berbasis mind mapping sangat valid serta dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman belajar peserta didik.
18

 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut penggunaan 

bahan ajar yang dikaitkan dengan mind mapping dikatakan 

sangat layak, bukan hanya efektif tetapi juga kreatif untuk 

menjadi salah satu sumber belajar yang bisa disesuaikan 

dengan kurikulum pembelajaran yang berlaku. Penggunaan 

bahan ajar berbasis mind mapping ini merupakan salah satu 

terobosan baru untuk proses pembelajaran khususnya 

pelajaran IPA di jenjang Sekolah Dasar. Karena penggunaan 

bahan ajar berbasis mind mapping ini belum banyak dan 

belum menjadi pilihan sebagai sumber belajar atau bahan ajar 

pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang dipakai pada penulisan Proposal Skripsi ini, 

antara lain: 

Bab I Pendahuluan 

Memuat mengenai Penegasan Judul, Latar Belakang, 

Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Pengembangan, Kegunaan Pengembangan, 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Releven dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Tentang gambaran Deskripsi Teoritik dan Desain 

kajian Pengembangan. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menerangkan Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengembangan, Desain Kjian Pengembangan, 

Prosedur Penelitian Pengembangan, Spesifikasi 

Produk yang Dikembangkan, Subjek Uji Coba Kajian 

                                                           
18

Hestiningrum Sukoco Putri, Widiarini, and Siti Rofi‟ah, „Pengembangan 

Media Buku Saku Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatkan Minat Dan 

Pemahaman Belajar PPKn Peserta didik Sekolah Dasar‟, Patricia Educational 

Journal, 1.1 (2021), 78–86. 
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Pengembangan, Instrumen Penelitian, Uji-Coba 

Produk dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Memuat Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan, 

Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba dan 

Kajian Produk Akhir. 

Bab V  Penutup 

Dalam bab ini isinya yakni Simpulan dan 

Rekomendasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu pendidik/instruktor  dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
19

 Bahan ajar 

dapat pula diartikan sebagai bahan yang harus dipelajari 

peserta didik sebagai sarana untuk belajar. Bahan ajar di 

dalamnya dapat berupa materi tentang pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dicapai peserta 

didik terkait kompetensi dasar tertentu. Bahan ajar 

adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta 

didik untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Bentuknya bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), 

maupun tayangan. Mungkin juga berupa surat kabar, 

bahan digital, paket makanan, foto, perbincangan 

langsung dengan mendatangkan penutur asli, intruksi – 

intruksi yang diberikan oleh guru, tugas tertulis, kartu 

atau juga bahan diskusi antarpeserta didik. Dengan 

demikian, bahan ajar dapat berupa banyak hal yang 

dipandang dapat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

atau pengalaman peserta didik.
20

 Bahan Ajar juga dapat 

diartikan sebagai segala bentuk bahan, informasi, alat 

dan teks yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa 

tertulis maupun bahan yang tidak tertulis.
21

 

                                                           
19M R A Saputra, Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis WEB 

(Penerbit YLGI, 2021), 10. 
20

E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), 

1. 
21

N H Panggabean, A Danis, and J Simarmata, Desain Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis Sains (Yayasan Kita Menulis, 2020). 
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Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran.
22

 Bahan ajar 

juga merupakan sebuah proses internalisasi 

pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh 

seseorang. Pengetahuan dan keterampilan yang 

dipelajari tersebut pada umumnya disampaikan dengan 

menggunakan bahan ajar. Dalam konteks ini bahan ajar 

dapat dimaknai sebagai sesuatu yang berisi informasi 

dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan.dalam aktivitas pembelajaran, bahan 

ajar berperan sebagai medium yang menjadi perantara 

proses penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari 

narasumber kepada orang yang belajar atau learner.
23

 

 

b. Karakteristik Bahan ajar 

Adapun karakteristik dari bahan ajar diantaranya: 

1) Memberi arahan/petunjuk belajar untuk guru 

maupun siswa. 

2) Tercantum dengan jelas kompetensi yang ingin 

dikembangkan. 

3) Terdapat informasi pendukung. 

4) Adanya latihan – latihan soal. 

5) Tersedianya lembar kerja siswa (LKS) 

6) Alat evaluasi yang jelas.
24

 

 

 

                                                           
22D M M Sari and others, Pengembangan Bahan Ajar (get press, 2022), 1. 
23

Benny Agus Pribadi, Dewi A. Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar, 

(Banten: Universitas Terbuka, 2019), 1. 
24

J.B.K.D.F. Pratama, BAHAN AJAR IPA BERBASIS LITERASI SAINS 

(Bandung: LEKKAS, 2019), 4. 
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c. Fungsi Bahan Ajar 

Fungsi bahan ajar adalah sebagai motivasi dalam 

proses kegiatan belajar mengajar yang lakukan oleh 

guru dengan materi pembelajaran yang kontekstual agar 

peserta didik dapat melaksanakan tugas belajar secara 

optimal. Bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 

1) Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan atau dilatihkan kepada peserta didiknya. 

2) Pedoman bagi Peserta didik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 

sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari/dikuasainya. 

3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil 

pembelajaran 

4) Membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar 

5) Membantu peserta didik dalam proses belajar. 

6) Sebagai perlengkapan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pelajaran 

7) Untuk menciptakan lingkungan/suasana balajar yang 

kondusif.
25

 

 

Fungsi bagi Peserta Didik antara lain sebagai 

berikut: 

1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada guru atau 

teman peserta didik yang lain. 

2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana 

saja ia kehendaki.  

3) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya 

masing- masing. 

                                                           
25Septy Nurfadhillah and others, „Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penjumlahan Dan 

Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama Pada Kelas 3 SDIT ASDU‟, PENSA, 3.2 

(2021), 200–212. 
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4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang 

dipilihnya sendiri. 

5) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi 

pelajar/mahapeserta didik yang mandiri.
26

 

 

d. Prinsip Bahan Ajar  

Agar menghasilkan bahan ajar yang baik terdapat 

beberapa prinsip atau acuan standar yang penting 

diperbaiki didalam pengembangan bahan ajar yaitu: 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan: 

1) Relevansi.  

Prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Makna dari 

relevansi adalah suatu materi yang akan diajarkan 

oleh pendidik atau yang akan disampaikan itu 

bersifat relevan dengan standar KD sebagai 

perwujudan kurikulum. Pada KD tersirat suatu 

konsep yang harus diajarkan serta karakteristik 

konsepnya.  

2) Konsistensi/Keajegan. 

Materi pelajaran harus memiliki konsistensi hal ini 

dikaitkan dengan prinsip-prinsip bahan ajar 

bahwasannya materi yang akan diajarkan oleh 

pendidik harus sesuai dengan keluasan KD.  

3) Kecukupan. 

Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan 

hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.
27

 

e. Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki manfaat yang memberikan 

pengaruh besar terhadap keberhasilan pencapaian 

                                                           
26Adip Wahyudi, „Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar Dalam 

Pembelajaran Ips‟, JESS: Jurnal Education Social Science, 2.1 (2022), 51–61. 
27

Sri Rahmawati Indah and Nurming Saleh, „Analisis Materi Ajar Membaca 

Dalam Buku Deutsch Ist Einfach‟, Eralingua: Jurnal Pendidikan Bahasa Asing Dan 

Sastra, 2.1 (2018), 35–44. 
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tujuan pembelajaran. Manfaat bahan ajar di 

kelompokkan bagi guru maupun peserta didik.  

Manfaat bagi guru yakni: 

1) Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik 

2) Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang 

sulit didapat 

3) Memperkaya wawasan karena dikembangkan 

dengan menggunakan berbagai referensi 

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman 

guru dalam menyusun bahan ajar, serta 

5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 

antara guru dan peserta didik, karena peserta didik 

akan merasa lebih percaya kepada gurunya maupun 

kepada dirinya. 

Kemudian bagi peserta didik, manfaat bahan ajar 

yakni: 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran 

guru, serta 

3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya.
28

 

 

f. Jenis – jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar dikelompokan dalam empat, yaitu:  

7) Bahan Ajar Cetak (Printed) 

Bahan ajar cetak merupakan bahan ajar yang proses 

pembuatannya melalui percetakan, misalnnya: 

handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, 

                                                           
28Siti Aisyah, Evih Noviyanti, and Triyanto Triyanto, „Bahan Ajar Sebagai 

Bagian Dalam Kajian Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia‟, Jurnal Salaka: 

Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Budaya Indonesia, 2.1 (2020). 62-65. 
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brosur, selebaran, wallchart, foto atau gambar, dan 

model atau mockup. 

8) Bahan Ajar Dengar (Audio) 

Bahan ajar dengar merupakan bahan ajar yang 

berbentuk audio, diantaranya: kaset, radio, dan CD 

audio. 

3) Bahan Ajar Untuk Pandang Dengar (Audio Visual) 

Bahan ajar dengar merupakan bahan ajar yang dapat 

dipandang dan dilihat, misalnya CD video dan film. 

4) Bahan Ajar Interaktif 

Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yang 

mendorong peserta didik untuk aktif. Contoh bahan 

ajar interaktif diantaranya CD interaktif.
29

 

 

g. Kaidah Penyusun Bahan Ajar 

Penyusunan bahan ajar, baik untuk proses 

instruksional jarak jauh maupun langsung tatap muka 

antara guru dan peserta didik merupakan ciri dari 

sebuah sistem instruksional. Bahan ajar harus disusun 

berdasarkan rencana kegiatan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), untuk membantu mencapai tujuan 

pembelajaran maka bahan ajar yang dibuat juga harus 

mendukung kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Penyusunan dan 

pengembangan bahan ajar atau buku teks pelajaran 

tentu harus memperhatikan kaidah – kaidah 

penyusunannya. Secara umum menyatakan bahwa 

dalam menyusun naskah buku teks pelajaran, penyusun 

perlu memperhatikan hal berikut: 

1) Isi 

                                                           
29

Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, and Endang Dwi Sulistyowati, 

„Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Dengan Media Storyboard Pada Siswa 

Kelas X SMA‟, Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, 1.1 

(2018), 1–12. 
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Isi buku berkaitan dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku seperti standar kompetensi, kompetensi 

dasar dan indikator kompetensi. Untuk mencapai 

kompetensi itu dalam kurikulum telah disebutkan 

materi pokok bahan ajar. Penyusun buku 

mengembangkan materi pokok itu sehingga dapat 

mencapai masing – masing kompetensi dasar. 

Kedalaman dan keluasan uraian bergantung pada 

indikator kompetensi yang hendak dicapai. Konsep 

dan teori yang disampaikan harus relevan dengan 

pokok bahasan, mutakhir dan benar berdasarkan 

disiplin ilmunya. Susunan dan urutan konsep dan 

teori didasarkan pada hubungan yang dapat bersifat 

hierarkial, prosedural, kelompok atau campuran 

ketigatiganya. 

2) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran terkait dengan metode 

belajar dalam arti bahwa dalam memilih metode 

pembelajaran, penyusun buku teks pelajaran perlu 

mengetahui teori belajar yang sesuai. Memberikan 

kesempatan melakukan pengamatan, praktek, dan 

mendiskusikan temuan – temuan mereka. Dalam 

proses belajar dan pembelajaran itu dimanfaatkan 

aneka sumber belajar yang ada di sekitar tempat 

belajar dan tempat tinggal peserta didik, seperti 

pasar, perpustakaan, laboratorium, museum, pabrik, 

pertanian, sungai, hutan, dan internet. Metode 

pengembangan bahan ajar perlu mengacu pada : 

pada (a) tujuan pembelajaran, (b) karakteristik 

peserta didik, (c) karakteristik bahan ajar, (d) 

lingkungan belajar, (e) sumber belajar yang tersedia, 

dan (f) alokasi waktu. Metode pengembangan bahan 

ajar ini sangat berpengaruh pada efektivitas dan 

efisiensi kegiatan belajar dan membelajarkan. 

Metode ini pula akan mempengaruhi sejauh mana 
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proses belajar aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan dapat diwujudkan. 

5) Bahasa 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk 

menyampaikan bahan ajar dari penyusun buku teks 

pelajaran kepada peserta didik. Bahan ajar yang 

telah disusun secara tepat dilihat dari materi isi dan 

metodologi belajar dan pembelajaran akan 

bermanfaat sebagai sumber belajar kalau disajikan 

dan disampaikan dengan menggunakan bahasa yang 

kumunikatif, dapat dimengerti dengan mudah oleh 

pembaca/penggunanya. Dalam menggunakan bahasa 

ini perlu diperhatikan (a) kemampuan berbahasa 

peserta didik, (b) kaidah-kaidah bahasa, (c) 

karakteristik bahan ajar, dan (d) lingkungan 

sosial/budaya setempat. 

6) Ilustrasi 

Ilustrasi berfungsi untuk memperjelas konsep 

atau teori dan dapat dibuat dalam bentuk gambar, 

tabel, grafik, diagram, sketsa, denah, peta, atau 

potret. Dengan menggunakan ilustrasi uraian dapat 

dibuat menjadi lebih singkat, jelas, terfokus, dan 

menarik. Dalam membuat ilustrasi perlu 

diperhatikan (a) relevansi ilustrasi dengan konsep 

atau fenomena yang hendak dijelaskan (b) ketepatan 

dan kesesuaian ilustrasi, (c) warna, khususnya kalau 

warna itu mengandung makna, (d) dan penempatan 

ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin dengan 

konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi. 

7) Grafika 

Unsur-unsur grafika termasuk: (a) desain buku, 

(b) kertas dan ukuran buku, (c) tipografi dan (d) tata 

letak kulit dan isi buku. Pada dasarnya, tanpa harus 

menguasai pengetahuan tentang kegrafikaan ini, 

penyusun buku teks pelajaran perlu tahu bahwa 

penampilan fisik buku dapat memotivasi peserta 
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didik membaca dan mempelajarinya. Biasanya hal-

hal yang berkaitan dengan kegrafikaan ini dibahas 

oleh perancang buku (book designer) penerbit dan 

penyusunan buku teks pelajaran. Di samping untuk 

daya tarik, unsur-unsur grafika ini mempengaruhi 

harga produksi buku pelajaran.
30

 

 

2. Mind Mapping 

a. Pengertian Mind Mapping 

Mind Mapping adalah alternatif pemikiran ke 

seluruhan otak terhadap pemikiran linear. Mind Map 

menggapai ke segala arah dan menangkap berbagai 

pikiran dari segala sudut. Mind Mapping adalah cara 

termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak 

dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind Map 

adalah cara mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah 

akan memetakan pikiran – pikiran kita. Mind Map juga 

sangat sederhana. Mind Map juga merupakan peta rute 

yang hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun 

fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja 

alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat 

informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan 

daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. 

Semua Mind Map mempunyai kesamaan. Semuanya 

menggunakan warna. Semua memiliki struktur alami 

yang memancar dari pusat. Semuanya menggunakan 

garis lengkung, symbol, kata, dan gambar yang sesuai 

dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, 

mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. 

Dengan Mind Map, daftar informasi yang panjang bisa 

dialihkan menjadi diagram warna – warni, sangat 

                                                           
30

Ina Magdalena, Fitri Ramadanti, and others, „Analisis Bahan Ajar Dalam 

Kegiatan Belajar Dan Mengajar Di Sdn Karawaci 20‟, EDISI : Jurnal Edukasi Dan 

Sains, 3.3 (2021), 434–59. 
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teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan 

cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal.
31

 

Mind Mapping adalah teknik pemanfaatan ke 

seluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan 

prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Mind 

Mapping adalah metode efektif untuk menuangkan 

semua gagasan yang ada di dalam pikiran.
32

 Mind map 

merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, 

memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran 

sedemikian rupa sehingga cara kera alami otak 

dilibatkan sejak awal. Mind mapping merupakan salah 

satu jenis model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

mind mapping mengajak peserta didik bekerja sama 

dalam mencatat kembali dalam bentuk mind mapping 

yang penuh kreativitas sehingga menarik dan 

bermakna bagi peserta didik. Mind mapping terdiri dari 

kata mind dan mapping. Mind adalah pemikiran, 

Mapping adalah cara mencatat yang efektif, efisien, 

kreatif, menarik, mudah, dan berdaya guna karena 

dilakukan dengan cara memetakan pikiran – pikiran 

kita.
33  

Peta pikiran (mind mapping) merupakan garis besar 

dari kategori utama dan pikiranpikiran kecil yang 

digambarkan sebagai cabang dari cabang pikiran yang 

lebih besar. Dengan peta pikiran daftar informasi yang 

panjang dapat dialihkaan menjadi diagram warna-warni, 

sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras 

dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai 

hal. Mind  mapping merupakan  salah  satu  metode  

                                                           
31

Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Utama, 

2020), 2. 
32

Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum 

Pembelajaran, (Jakarta: PT Gramedia, 2018), 1. 
33

Heri Hidayat and others, „Penerapan Metode Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan‟, Jurnal 

Pendidikan, 21.1 (2020), 38–50. 
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pembelajaran  dimana  peserta didik mampu menjadi 

kreatif dalam menghasilkan suatu gagasan atau pikiran, 

mencatat apa  yang  harus  dipelajari.  Metode  ini  lebih  

menekankan  pada  pengkombinasian warna  dan  

bentuk  yang  akan  membuat  peserta didik  semakin  

tertarik  dan  bersemangat dalam proses pembelajaran, 

sehingga materi yang diserap dapat mudah dipahami. 

Mind mapping merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kreativitas belajar 

peserta didik.
34

 

 

Tabel 2.1 

Perbedaan catatan biasa dengan mind mapping 

Catatan Biasa Mind Mapping 

Hanya berupa tulisan-

tulisan saja 

Berupa tulisan, simbol dan 

gambar 

Hanya dalam satu warna Berwarna – warni 

Untuk mereview ulang 

memerlukan waktu yang 

lama 

Untuk mereview ulang 

diperlukan waktu yang 

pendek 

Waktu yang diperlukan 

untuk belajar lebih lama 

Waktu yang diperlukan 

untuk belajar lebih cepat 

dan efektif 

Statis 
Membuat individu lebih 

kreatif 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, 

efektif dan cara termudah untuk menempatkan 

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke 

luar dari otak dengan menggunakan simbol, garis 

lengkung, dan gambar yang merangsang secara visual 
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Iis Aprinawati, „Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal 

Basicedu, 2.1 (2018), 140–47. 
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dibandingkan cara mencatat tradisional (biasa) yang 

cenderung satu warna dan kaku. Mind mapping juga 

digunakan untuk mengembangkan dan memudahkan 

potensi kerja otak, keterlibatan otak kanan dan otak kiri 

yang saling bekerjasama akan memudahkan seseorang 

mengatur dan mengingat segala bentuk informasi baik 

secara verbal maupun secara tertulis.
35

 

b. Manfaat Mind Mapping 

Mind mapping sangat membantu peserta didik dalam 

memahami sebuah konsep atau materi peserta didikan 

secara menyeluruh. Hal tersebut terjadi karena saat 

membuat mind map mereka „dipaksa‟ untuk 

menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang 

sudah mereka miliki sebelumnya. 

1. Lebih produktif 

Penggunaan mind map membuat peserta didik 

lebih mudah menentukan dan memvisualisasikan 

langkah – langkah yang akan diambil dan 

dibutuhkan dalam sebuah proyek. Ketika visualisasi 

langkah – langkah sudah jadi, para peserta didik 

akan lebih mudah memperbaiki dan menambah 

kekurangan yang ada. Mind mapping juga 

mempermudah untuk menentukan skala prioritas. 

Peserta didik akan lebih bisa mengatur waktu dalam 

mengerjakan tugas, sehingga mereka akan lebih 

produktif. Dan apabila peserta didik mengalami 

kebuntuan, peta pikiran ini bisa membantu untuk 

meluruskan pemikiran hingga bisa kembali ke jalur 

yang diharapkan sejak awal. 

2. Meningkatkan kreativitas 

Dengan penggunaan mind mapping ini peserta 
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didik diharapkan lebih mampu dalam menuangkan 

gagasannya. Metode mind mapping yang berbentuk 

konsep – konsep atau peta yang nantinya akan 

membuat kegiatan menulis bisa dilaksanakan secara 

berurutan. Mind mapping yang dibuat seperti peta 

bercabang berdasarkan katagorinya akan terlihat 

menarik dan akan meningkatkan rangsangan 

terhadap otak kanan. 

3. Meningkatkan pemahaman 

Mind Mapping mempermudah peserta didik 

untuk menyajikan dan mengkomunikasikan 

informasi, baik untuk diri sendiri dan orang lain. 

Ketika peserta didik sudah terbiasa memahami poin 

– poin dari suatu konsep atau ide pokok dari materi 

pelajaran yang sedang dipelajari, dan terbiasa 

melihat konsep ataupun ide utama yang akan 

dipelajari, membuat peserta didik akan lebih mudah 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

kompleks 

4. Melatih diri dalam memahami informasi penting 

Dengan menggunakan mind mapping peserta 

didik akan terbiasa dalam mengorganisasikan dan 

mengelompokkan informasi – informasi penting dari 

mata pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini akan 

menyebabkan kejelian dan konsentrasi belajar 

mereka semakin meningkat.
36

 

Selain beberapa manfaat di atas, ada beberapa 

manfaat lain dari mind mapping diantaranya adalah: 

a) merangsang bekerjanya otak kiri dan kanan secara 

sinergis; b) membebaskan diri dari segala jeratan 

aturan ketika mengawali belajar; c) membantu 

seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan; d) 

membuat rencana atau kerangka cerita; e) 

mengembangkan sebuah ide; f) membuat 
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perencanaan sasaran pribadi; g) memulai usaha baru; 

h) meringkas isi sebuah buku; i) fleksibel; j) dapat 

memusatkan perhatian; k) meningkatkan 

pemahaman; dan l) menyenangkan dan mudah 

diingat.
37

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 

Setiap model dan strategi pembelajaran pasti ada 

kelebihan dan kekurangannya. Begitu pun dengan Mind 

Mapping. 

1. Kelebihan 

a) Merupakan cara yang mudah dalam menggali 

informasi dari dan ke otak peserta didik. Catatan 

yang dibuat dalam bentuk Mind Mapping akan 

mempermudah penulisnya untuk lebih 

memahami hal tersebut, dikarenakan mereka 

menulis menggunakan dengan bahasa mereka 

sendiri. 

b) Peserta didik dapat mengemukakan pendapat 

secara bebas. Dikarenakan peserta didik dapat 

membuat ide kreatif berdasarkan ide mereka 

sendiri dan menggunakan bahasa mereka sendiri 

yang tentu saja akan lebih mudah mereka 

pahami. 

c) Catatan yang dibuat oleh peserta didik lebih 

focus pada inti materi. Dalam pembuatan mind 

mapping tidak semua materi yang diberikan oleh 

guru akan dicatat oleh para peserta didik. Hanya 

inti pokok atau bagian-bagian penting dari materi 

saja.  

d) Kreativitas individu maupun kelompok akan 

semakin meningkat. Mind mapping 
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memungkinkan peserta didik menuangkan ide 

yang mereka miliki ke dalam bentuk visualisasi 

kreatif. Penggunaan gambar, symbol, dan kata 

kunci yang terkait akan memicu dan merangsang 

pola pikir kreatif peserta didik. 

e) Memudahkan peserta didik untuk mengingat. 

Karena catatan dalam mind mapping sifatnya 

spesifik dan bermakna khusus bagi para 

pembuatnya. Mind mapping mempunyai ciri khas 

tertentu sesuai pembuatnya. Hal-hal penting 

terangkum dan tercatat dalam kata kunci yang 

tertulis pada selembar kertas dengan berbagai 

warna dan gambar. Sehingga memudahkan para 

peserta didik untuk mengingat. 

f) Menyenangkan. Mind Mapping dibuat 

menggunakan komponen warna, gambar, dan 

garis. Hal ini tentu saja menyenangkan bagi 

peserta didik. Kegiatan yang menyenangkan akan 

menimbulkan suasana yang positif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

g) Mengaktifkan seluruh bagian otak. Dalam 

penyusunan Mind Mapping kedua belahan otak 

akan dimaksimalkan penggunaannya. Peserta 

didik tidak hanya menggunakan belahan otak kiri 

yang terkait dengan pemikiran logis. Akan tetapi 

juga menggunakan belahan otak kanan dengan 

menngunakan perasaan dan emosi mereka dalam 

warna dan symbol tertentu.
38

 

2. Kekurangan 

a) Jumlah detail informasi yang diterima peserta 

didik tidak diketahui. Memerlukan banyak alat 

tulis. Mind mapping yang baik akan memerlukan 
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banyak warna, karena symbol-simbol, gambar 

serta garis yang dicantumkan dalam mind 

mapping akan atraktif dan menarik. 

b) Memerlukan waktu yang lama. Para peserta didik 

ketika belum terbiasa dan mahir menulis serta 

menggambar, mereka akan ragu – ragu. Bagi para 

pemula rasa takut salah dan merasa tidak mampu, 

akan mendominasi. 

c) Memerlukan waktu yang panjang untuk 

memeriksa. Ketika para peserta didik membuat 

mind mapping, maka guru akan kewalana untuk 

memeriksanya apabila dalam satu pokok 

pelajaran akan ada lebih dari satu mind mapping. 

d) Pembuatan relative sulit. Kekurangan ini akan 

bisa diatasi apabila pengajar benar-benar 

memahami mind mapping. Dalam pembuatannya 

pengajar diharapkan untuk senantiasa 

mendampingi dan membantu peserta didik agar 

tidak merasa kesulitan dan merasa tertarik dalam 

membuat mind map.
39 

 

d. Kegunaan Mind mapping 

Kegunaan mind mapping adalah: 

1. Menyeleksi informasi berdasarkan sesuatu yang 

dianggap penting dan sesuai dengan tujuan. 

2. Membuat banyak dari pilihan berbagai rute 

keputusan yang mungkin. 

3. Mempercepat dan menambah pemahaman pada saat 

pembelajaran karena dapat melihat keterkaitan 

antartopik yang satu dengan yang lainnya. 
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4. Mengasah kemampuan kerja otak karena mind 

mapping penuh dengan kreativitas.
40

 

 

Kegunaan mind mapping yaitu daftar informasi yang 

panjang dapat dialihkan menjadi diagram warna-warni, 

sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras 

dengan cara kerja alami otak dalam melakukan 

berbagai hal. 

 

e. Unsur Pembentuk Mind mapping 

Unsur pembentuk mind mapping sebagai berikut: 

1. Tema Besar (Cantral Image) 

Pokok pembahasan yang digunakan dalam topik 

atau subyek berada di tengah. 

2. Sub Tema 

Pengelompokkan cabang pada tema besar yang 

tersusun secara sitematis sesuai dengan kriteria 

tertentu. 

3. Urutan 

Hubungan subtema – subtema dengan antartema 

besar yang terjalin sesuai dengan analisis yang telah 

dilakukan. 

4. Garis hirarki 

Garis yang menunjukkan adanya suatu tempat, 

waktu, dan pelaksanaan serta hubungan sebab – 

akibat.
41

 

 

f. Aturan dalam Pembuatan Mapping 

Pembuatan mapping mempunyai beberapa aturan 

yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Kertas, yang dipakai ialah kertas berorientasi 

landscape dengan warna putih polos; 

2. Warna, menggunakan warna sekitar 2 - 7, dengan 

warna yang berbeda pada setiap cabang; 

3. Garis, garis lengkung dibuat mulai dari bentuk 

mengecil dari pangkat (central image ) menuju ke 

ujung; 

4. Huruf, huruf kapital digunakan untuk cabang utama 

diawali dari central image, sedangkan huruf kecil 

digunakan untuk cabang dengan posisi antara huruf 

dan garis sama panjang. 

5. Keyword, yaitu kata yang mewakili pesan yang 

ingin disampaikan. Dalam Penulisan keyword harus 

yang penting saja dan tidak terlalu panjang; 

6. Key image, yaitu kata yang dilengkapi gambar yang 

memudahkan kita dalam mengingat. 

7. Struktur, prinsip dari mapping ialah radiant 

thingking, jadi melalui BOIs tema besar yang berada 

di tengah kertas akan memancarkan (radiasi) ke 

segala arah. BOIs tersusun dari 2 – 7 garis dan di 

awali dari kanan atas berdasarkan arah jarum jam.
42

 

g. Langkah – Langkah Pembuatan Mind mapping 

Bahan yang digunakan untuk membuat mind maping 

adalah kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil 

warna, otak, serta imajinasi. Menurut Tony Buzan ada 

tujuh langkah dalam membuat mind mapping adalah 

sebagai berikut: 

1. Mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 

panjangnya diletakkan mendatar. Hal ini karena 

memulai dari tengah memberi kebebasan kepada 

otak untuk menyebar kesegala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan 
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alami. 

2. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral 

anda. Sebuah gambar bermakna seribu kata dan 

membantu untuk menggunakan imajinasi. Sebuah 

gambar sentral akan lebih menarik, membuat tetap 

terfokus, berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak. 

3. Menggunakan warna. Bagi otak, warna sama 

menariknya dengan gambar. Warna membuat mind 

mapping lebih hidup, menambah energi kepada 

pemikiran kreatif dan menyenangkan. 

4. Menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar 

pusat dan menghubungkan cabang – cabang tingkat 

dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. 

Otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaitkan dua, tiga, atau empat hal sekaligus. Bila 

menghubungkan cabang – cabang, akan lebih mudah 

mengerti dan mengingat. 

5. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan 

garis lurus. Garis lurus akan membosankan otak. 

Cabang-cabang yang melengkung dan organis, 

seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik 

bagi mata 

6. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 

Kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan 

fleksibilitas kepada mind mapping 

7. Menggunakan gambar. Seperti gambar sentral, 

setiap gambar bermakna seribu kata.
43

 

 

Sugiarto memaparkan cara membuat mind mapping 

dalam 4 langkah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan alat yang dibutuhkan, yaitu kertas A3, 

A4, atau folio, pensil warna, spidol, stabilo. 

                                                           
43

Sri Rahmah Fahmin and Dyah Pramesthi Isyana Ardyati, 

„PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 

PRAKTIKUM DIPADU MIND MAP PADA MATERI FUNGSI KELAS X DI 

SMAN 6 BAUBAU‟, JEC (Jurnal Edukasi Cendekia), 4.2 (2020), 31–41. 



36 

2. Meletakkan kertas pada posisi landscape dan 

mulailah membuat mind mapping dengan membuat 

gambar di tengah kertas sebagai topik materi dan 

berilah warna 3 sampai 4 warna untuk 

dikombinasikan. 

3. Membuat cabang utama yang panjangnya sesuai 

dengan panjang kata di atasnya. Kata-kata pada 

cabang utama ditulis lebih besar daripada kata – kata 

dipercabangan selanjutnya. 

Membuat cabang yang lebih tipis yang merupakan 

sub topik dan tambahkan kata, gambar ataupun 

simbol sesuai dengan sub topik. Cabang dibuat 

sampai materi yang ada habis. 

 

3. Hakikat Pembelajaran IPA di SD 

Berdasarkan pengertian sains dan bagaimana anak 

membangun pengetahuannya maka aktivitas sains di sekolah 

perlu memperhatikan pembentukan dalam benak peserta 

didik. Hakikat IPA adalah sebagai a way of thingking (cara 

berpikir), a way of investigating (cara penyelidikan) dan a 

vody of knowledge (sekumpulan pengetahuan).
44

 Dalam 

belajar IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan 

hasil prediksi dari peserta didik dengan teori melalui hasil 

eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. 

Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik 

mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari 

tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membuat peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Pembelajaran IPA yang utuh adalah pembelajaran yang 
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mencakup empat hakikat IPA. Di mana konsep-konsep, 

hukum dan teori tidak seharusnya diajarkan kepada peserta 

didik sebagai pengetahuan yang sudah jadi yang tinggal 

diingat-ingat, melainkan perlu selalu diusahakan agar peserta 

didik juga belajar bagaimana mendapatkan pengetahuan itu. 

Sehingga pengajaran atau pembelajaran IPA di SD/MI harus 

dimodifikasi sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitifnya. Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak 

didefinisikan yaitu:
45

 (1) mengamati apa yang terjadi pada 

subyek amatan; (2)  mencoba memahami apa yang telah 

diamati; (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk 

meramalkan apa yang terjadi pada subyek amatan; (4) 

menguji ramalan – ramalan dibawah kondisi – kondisi untuk 

melihat apakah ramalan itu benar.  

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peseta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 

keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep – 

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari – hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi anatara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk meyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan longkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran unuk menghargai alam dan 

segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengerahuan, konsep dan 
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keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTs.
46

 

 

Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA sangat 

penting. Karena konsep – konsep IPA bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari – hari yaitu untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan 

membuat keputusan. 

 

4. Materi Benda dan Sifatnya Pada Mata Pelajaran IPA 

SD/MI 

KI 1 :   Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya 
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Table 2.2 Benda dan Sifatnya 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Waktu 

Sumber 

Belajar 

1. Menganalisis  

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud 

benda dalam 

kehidupan 

sehari – hari 

 

2. Melaporkan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

pada benda 

1. Memahami 

sifat – sifat 

benda padat, 

cair, gas 

 

2.. Memahami 

perubahan 

sifat – sifat 

benda 

 

3.. Melakukan 

percobaan 

menyimpulkan 

wujud benda 

Mind 

Mapping 

dengan 

Benda 

dan 

Sifatnya 

2 x 35 

Menit 

1. Buku 

tematik 

peserta 

didik 

 

2. Buku 

Ajar 

berbasis 

Mind 

Mapping 

 

Berikut akan disajikan rangkuman materi pokok bahasan 

materi benda dan sifatnya sebagai berikut: 

1. Pengelompokan Benda 

Kita dapat menemukan berbagai macam benda di 

lingkungan sekitar. Misalnya, buku, batu, kayu, air, 

minyak goreng, susu, kecap, dan balon. Berdasarkan 

wujudnya benda – benda tesebut dapat dikelompokan 

menjadi 3 macam yaitu benda padat (buku, batu, kayu), 

benda cair (air, minyak goreng, susu dan kecap), benda 

gas (isi balon). Setiap benda memiliki sifat tertentu 

yang membedakannya dengan benda yang lainnya. 

Berdasarkan wujudnya benda dikelompokan menjadi 

tiga kelompok yaitu benda padat, cair dan gas. 

a. Benda Padat 

Sifat – sifat benda padat di antaranya mempunyai 

bentuk tetap, walaupun diletakan di tempat yang 

berbeda. Selain itu, benda padat bersifat dapat 

diubah bentuknya. Benda padat dapat berubah 
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bentuknya karena perlakuan tertentu. perlakuan 

tersebut di antaranya kerena ditekan atau dipukul. 

Berikut beberapa sifat benda padat antar lain: 

1) Benda padat memilki berat 

2) Benda padat tidak berubah bentuknya jika di 

pindahkan 

3) Benda padat ada yang keras dan lunak. Contoh 

benda padat yang lunak: plastisin 

4) Benda padat dapat berubah wujud
47

 

 

Benda padat memiliki wujud dan ukuran 

yang tetap walaupun di pindahkan ke tempat 

yang berbeda – beda. Wujud benda padat tidak 

mengikuti wadahnya. Begitu juga ukuran benda 

padat selalu tetap.  

b. Benda Cair 

Benda cair adalah benda yang wujudnya berupa  

cairan, misalnya air. Sifat – sifat benda cair adalah 

sebagai berikut: 

1) Bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya. 

Benruk air di dalam gelas akan berubah jika di 

tuang ke dalam botol 

2) Mengalir dari tempat tinngi ke tempat rendah. 

Contohnya air terjun yang mengalir deras dan 

jatuh melalui tebing yang curam 

3) Menekan ke segala arah. Air mempunyai 

tekanan. Pancaran air dari tempat lebih rendah 

tampak lebih jauh. Contohnya tembok dalam 

bendungan dibuat makin kebawah makin tebal, 

tujuannya untuk menahan tekanan air yang makin 

besar di bagian bawah 

4) Meresap melalui celah – celah kecil. Peristiwa 

meresapnya benda cair melalu celah – celah kecil 

disebut kapilaritas. Misalnya, minyak tanah 

                                                           
47Nurwanti Susilawati, Pembelajaran IPA, (Semarang: PT Indeks, 2019), 

233. 
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meresap pada sumbu kompor.
48

 

 

c. Benda Gas 

Benda gas biasanya menyebar dan tidak bewarna, 

contohnya udara. Sifat – sifat benda gas adalah 

sebagai berikut: 

1) Benda gas mengisi seluruh ruangan yang 

ditempatinya. Saat kita meniup balon, kita 

memasukan udara ke dalam balon. Semakin kuat 

kita meniupnya, maka semakin banyak udara 

yang kita masukkan ke dalam balon. Akibat 

tiupan itu, balon mengembang. Udara mengisi 

seluruh ruangan dalam balon 

2) Menekan ke segala arah. Balon dan kantong 

plastik mengembang ke seluruh bagian jika di 

tiup. Ini menunjukan bahwa udara menekan ke 

segala arah 

3) Terdapat di segala tempat. Benda gas yang selalu 

ada di sekitar kita adalah udara. Di semua tempat 

terdapat udara 

  

2. Perubahan Wujud Benda 

a. Mencair 

Mencair merupakan perubahan wujud zat padat 

menjadi zat cair Contoh mencair adalah es dalam 

sirop yang lama-kelamaan berubah menjadi air. 

Perubahan tersebut dipengaruhi adanya suhu 

(panas) sehingga menyebabkan es (padat) berubah 

menjadi air (cair) 

b. Membeku 

Membeku merupakan perubahan wujud benda dari 

zat cair menjadi zat padat. Contoh dari membeku 

adalah es adalah wujud air dalam bentuk padat. Air 

dapat membeku jika mengalami perubahan suhu yang 

                                                           
48Y Suparna Sadimin, and other, Tematik Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan, (Jakarta: CV Armico, 2019), 13. 
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sangat dingin. Seperti halnya pada puncak gunung 

yang sangat tinggi selalu diselimuti oleh salju. Salju 

tersebut adalah uap air yang membeku 

c. Menguap dan Mengembun 

Menguap merupakan perubahan wujud air menjadi 

uap air. Sedangkan mengembun merupakan 

perubahan uap air menjadi butiran air jika 

mengalami pendinginan. Sebagai contoh dari 

menguap dan mengembun adalah air dalam 

cerek jika dipanaskan secara terus menerus maka 

air tersebut akan habis, dan uap yang keluar dari 

mulut cerek tersebut berada di udara. Hanya saja mata 

kita tidak mampu untuk melihat titik-titik uap yang 

berada di udara. Perubahan wujud air menjadi 

uap disebut menguap. Sebaliknya uap air yang 

mengalami perubahan menjadi butiran air disebut 

mengembun. 

d. Menyublim 

Peristiwa menyublim merupakan peristiwa 

perubahan zat padat menjadi gas. Contoh dari 

menyublim adalah kamper yang dimanfaatkan untuk 

pengharum pakaian termasuk benda padat. Setelah 

digunakan kamper tersebut akan mengecil dan 

akhirnya habis. Kamper tersebut mengalami 

perubahan wujud menjadi uap. 

e. Mengkristal 

Peistiwa mengkristal yakni peristiwa perubahan zat 

gas menjadi padat. Contoh dari peristiwa 

mengkristal yakni gula yang kita makan sehari-hari. 

Hal ini berawal dari cair dididihkan dan menjadi 

Kristal. 

 

B. Teori – teori Tentang Pengembangan Model 

1. Konsep Pengembangan Model 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Metode 
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penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang 

menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu 

yang diikuti produk sampingan tertentu serta memiliki 

eektivitas  sesuai dengan maksud dikembangkannya produk 

tersebut.
49

  

Penelitian ini mengembangkan suatu bahan ajar berbasis 

Mind Mapping. Model penelitian dan pengembangan yang 

digunakan adalah model 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thiagarajan, Dorothy s. semmel, dan Melvyn I. Penelitian 

pengembangan ini di butuhkan empat langkah 

pengembangan untuk menghasilkan produk akhir. Langkah-

langkah tersebut, yaitu: 

1) Tahap Define (Tahap Pendefinisian) 

Tahap ini digunakan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat – syarat yang dibutuhkan dalam 

pengembangan pembelajaran dengan memperhatikan 

serta menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Pada tahap 

ini terdiri atas lima langkah pokok, yaitu analisis ujung 

depan, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis 

tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. 

2) Tahap Design (Tahap Perancangan) 

Tahap design merupakan tahap yang bertujuan untuk 

merancang perangkat pembelajaran. Pada tahap ini 

menekankan mengenai tujuan merencanakan sebuah 

kerangka awal instrument kelayakan bahan ajar berbasis 

mind mapping materi benda dan sifatnya untuk peserta 

didik kelas V SD/MI. 

3) Tahap Develop (Tahap Pengembangan) 

Tahap develop merupakan tahap yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk dari pengembangan yang 

dilakukan dengan bentuk akhir perangkat pembelajaran 

                                                           
49Khaeroni, Metodologi Penelitian & Pengembangan (Pendekatan Praktis 

Disertai Contoh Pengembangan Model 4D dan Bidang Pendidikan), (Serang: Media 

Madani, 2021), 4. 
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setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para 

pakar ahli atau praktisi dan data hasil uji coba. Pada tahap 

ini memiliki tujuan untuk menghasilkan sebuah produk 

dalam bentuk pengembangan instrument. Instrument 

yang dihasilkan pada tahap ini akan melewati proses 

bimbingan, pengujian ahli serta perbaikan.  

 

4) Tahap Disseminate (Tahap Penyebaran) 

Tahap disseminate merupakan suatu tahap akhir 

pengembangan produk adalah tahap diseminasi.
50

  

                                                           
50

Risa Nur Sa‟adah, Wahyu, Metode Penelitian R&D (Research and 

Development), (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 72. 
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